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ABSTRAK 

 

 

Lingkungan yang baru dan berbeda membuat ekspatriat merasa tidak 

familiar dengan tanda-tanda dan kebiasaan yang berada pada negara mereka. Hal 

ini dapat menyebabkan kegagalan dalam penugasan luar negeri mereka. Pasangan 

atau keluarga merupakan salah satu hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 

penyesuaian apabila tidak bisa menyesuaikan di negara baru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji perihal perbedaan budaya yang dirasakan, kejutan 

budaya, kendala-kendala yang dihadapi serta upaya yang akan dilakukan oleh guru 

– guru ekspatriat di Semarang dalam menghadapi kejutan budaya. 

Penelitian ini meneliti tentang studi fenomenologi kejutan budaya (Culture 

Shock) guru-guru ekspatriat di Semarang akan menggunakan metode kualitatif lalu 

menggunakan teknik studi fenomenologi. Selanjutnya penelitian dilakukan pada 

enam orang ekspatriat yang bekerja di sektor pendidikan, dua orang guru ekspatriat 

yang belum menikah, dua orang guru ekspatriat yang sudah menikah tapi tidak 

membawa keluarga serta dua orang guru ekspatriat yang menikah membawa 

keluarga. Selain ekspatriat, penelitian ini juga mewawancarai karyawan lokal yang 

bekerja dengan ekspatriat.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan budaya guru 

ekspatriat single, guru ekspatriat menikah serta  guru ekspatriat yang menikah tidak 

membawa keluarga merasakan bahwa perbedaan budaya tidak begitu banyak. 

Selanjutnya kejutan budaya yang mereka rasakan pun tidak begitu terasa 

dikarenakan budaya-budaya yang hampir sama. Kendala-kendala yang mereka 

rasakan bermacam-macam, tetapi yang sangat terasa adalah bahasa. Upaya-upaya 

yang telah dilakukan adalah mereka banyak bertanya kepada guru lokal, belajar 

percakapan Bahasa Indonesia, berpergian ke tempat-tempat wisata, mencoba 

makanan-makanan di Indonesia.  
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